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PENGELOLAAN SAMPAH

Perbincangan Soal Sampah
Dominan, Yogyakarta Jadi Sorotan

YOGYAKARTA, KOMPAS — Per-
soalan sampah yang dihadapi
Daerah Istimewa Yogyakarta
mendapat sorotan luas di jagat
maya. Yogyakarta pun mendu-
duki peringkat tertinggi dalam
perbincangan warganet sepu-
tar masalah sampah dengan
sentimen negatif yang lebih
menonjol  ketimbang senti-

" men positif.
Demikian temuan riset -

Perkumpulan Analis Risiko
dan Penyelesaian Konflik (Pa-
res) Indonesia. Hasil peneli-
tian tersebut dipaparkan da-
lam diskusi bertajuk
"Trending Sampah: Mencari
Solusi Berkelanjutan dari Dis-
kusi Netizen di Social Media”,
di Kampus Fisipol Universitas
Gadjah Mada (UGM), Yogya-
karta, Rabu (5/6/2024).

Persoalan sampah
akhir-akhir ini mengemuka di
Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY), khususnya di tiga ka-
bupaten/kota, yakni Kota Yog-
yakarta, Kabupaten Sleman,
dan Kabupaten Bantul. Ketiga
daerah itu sebelumnya mengi-
rim sampah ke Tempat Pem-
rosesan Akhir (TPA) Regional
Piyungan.

Akan tetapi, sejak perte-
ngahan 2023, TPA Piyungan
beroperasi terbatas hingga ke-
mudian ditutup total pada 1
Mei 2024 karena telah penuh.
Ketiga daerah itu pun harus

mengelola sampah secara -

mandiri.
Permasalahan muncul keti-
ka kapasitas

berikutnya adalah Bandung
dan Jakarta, Wacana yang se-
ring muncul di pemberitaan
itu adalah mengenai persoalan
pengelolaan sampah di perko-
taan dan kondisi TPA.

Di media sosial X, Yogya-
Karta juga menjadi lokasi yang
banyak dicuitkan warganet
terkait isu persampahan ber-
sama dengan Bandung. Pem-
bahasan tentang Yogyakarta di
X banyak didominasi wacana
mengenai TPA Piyungan.

Naura menambahkan, se-
telah sampah, kata yang paling
banyak muncul dalam cuitan
warganet adalah “kota” dan
“pembuangan”. "Hal ini me-
nunjukkan masyarakat mena-
ruh perhatian pada isu sam-
pah,” ujarnya.

Dari analisis cuitan di X, dia
mengungkapkan, ada ketim-
pangan yang begitu besar an-
tara sentimen negatif yang se-
banyak 41,6 persen dan sen-
timen positif yang hanya 10,9

pengangkutan, pemrosesan,
dan pengolahan menjadi ra-
nah pemerintah daerah,” ujar

Sjamsu dalam diskusi terkait

hasil riset Pares Indonesia.

Dia menambahkan, peme-
rintah kabupaten/kota yang
tadinya terlena karena terlalu
mengandalkan TPA Piyungan
pun didorong untuk mandiri
mengelola sampahnya.

Pengamat politik lingkung-
an UGM, Nur Azizah, menye-
but, krisis sampah yang terjadi
di DIY saat ini seharusnya
memunculkan kesadaran ma-
syarakat untuk berperan me-
nekan produksi sampah, me-
lakukan pemilahan dan daur
ulang. Di sisi lain, pemerintah
juga harus menggencarkan
kampanye untuk menumbuh-
kan kesadaran itu di masya-
rakat.

Menurut Azizah, hal itu
akan menjadi solusi jangka
panjang dibandingkan dengan
aspek penanganan dengan

fasilit: ilit:

persen. Adapun net-

ral mencapai 47,5 persen.
Terakhir, dari  Google

Trends, Naura

p*golahan sampah yang ber-
sifat jangka pendek. "Seiring
ber duduk, vo-

pembahasan perihal sampah
Jjuga paling banyak dicari oleh
orang di DIY. Wacana terba-
nyak di antaranya soal plastik,
tempat sampah, dan manaje-
men sampah.

“Orang-orang yang mencari
topik sampah itu diikuti de-
ngan pencarian terkait daur
ulang sampah dan memilah
sampah,” ujarnya.

yang
ada belum sesuai dengan pro-
duksi sampah di setiap daerah
tersebut. Akibatnya, kerap ter-
jadi penumpukan sampah dan
pembuangan sampah secara
sembarangan  di sejumlah

tempat.
Peneliti Pares Indonesia,
Naura Iftika, ha-

Kepala Bidang Pengendali-
an Pencemaran dan Kerusak-
an Lingkungan Hidup Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehu-
tanan DIY Sjamsu Agung
‘Widjaja mengatakan, perha-
tian publik soal sampah itu

sil pengumpulan mahadata
isu sampah dilakukan dalam
rentang waktu 1 Januari 2023
hingga 15 Mei 2024. Sumber
data berasal dari media sosial
X (dulu Twitter) sebanyak
4133 cuitan, pemberitaan me-
dia daring sebanyak 6.048 be-
rita, dan Google Trends.
Hasilnya, Naura menjelas-
kan, Yogyakarta menjadi I
kasi yang paling banyak dise-
but terkait isu sampah dalam
pemberitaan media daring
Lokasi paling banyak disebut

ramai dul. ditutupnya
TPA Piyungan, Penutupan ha-
rus dilakukan karena TPA te-
lah penuh.

Akan tetapi, di luar hal itu,
juga ada perubahan paradig-
ma dalam pengelolaan sam-
pah yang ingin dilakukan di
DIY. Jika sebelumnya sampah
hanya dikumpulkan, diangkut,
dan dibuang ke TPA, sekarang
menjadi mengurangi sampah,
memilah, dan mengolah.

"Upaya pengurangan dan
pemilahan sampah menjadi
peran masyarakat, sedangkan

lume sampah akan bertambah
dan biaya pengolahan juga
bertambah,” katanya.

Sebelumnya, Pemerintah
Kota Yogyakarta bekerja
sama dengan Pemerintah Ka-
bupaten Bantul mengolah
sampah yang belum ter-
tangani di Yogyakarta. Tar-
getnya, 60 ton sampah dari
Kota Yogyakarta dikirim ke
fasilitas pengolahan di Bantul
setiap hari.

Kerja sama tersebut ditan-
datangani kedua pihak di Kan-
tor Gubernur DIY, Kota Yog-
yakarta, Jumat (17/5/2024).
Hadir dalam penandata-
nganan itu Penjabat Wali Ko-
ta Yogyakarta Singgih Rahar-
jo dan Bupati Bantul Abdul
Halim Muslih. Penandata-
nganan disaksikan Gubernur
DIY Sultan Hamengku Bu-
wono X.

Awalnya, TPA Piyungan di
Bantul menampung sampah
dari Yogyakarta, Bantul, dan
Sleman. Sejak TPA ditutup,
tiga kabupaten/kota itu harus
mengelola sampahnya sendiri.
Namun, Yogyakarta terbentur
ketiadaan lahan sehingga tak
memungkinkan membangun
tempat pengolahan sampah
berskala besar. (ENG)
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